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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh iklim organisasi dan kompensasi 
terhadap loyalitas dimediasi oleh kepuasan kerja pada Yayasan Snar Islam Asia Pasific Cariu Kabupaten 
Bogor.  Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan explanatory research dimana berupaya untuk menguji 
antar variabel yaitu, pengaruh antara iklim rganisasi, kompensasi dan kepuasan kerja terhadap loyalitas 
pada Yayasan Sinar Islam Asia Pasific. Sampel penelitian ini adalah jumlah polulasi yaitu 55 guru di 
lingkungan Yasiap, dengan menggunakan metode sampel jenuh. Pengolahan data menggunakan SmartPLS 
3.3.3. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
loyalitas (P Values 0,136), kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas (P Values 
0,005), kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas (P Values 0,086), iklim organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (P Values 0,025), kompensasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (P Values 0,002), kepuasan kerja tidak berpengaruh secara 
langsung terhadap loyalitas, dimana kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh iklim organisasi terhadap 
loyalitas (P Values 0,143) ) dan kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh kompensasi terhadap loyalitas 
(P Values 0,200). 
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Abstrak 

This study was conducted to determine and analyze the effect of organizational climate and 
compensation on loyalty mediated by job satisfaction at Yayasan Snar Islam Asia Pacific Cariu Bogor 
Regency. This study uses a type of explanatory research approach which seeks to examine between variables, 
namely, the effect between climate rganization, compensation and job satisfaction on loyalty to the Sinar Islam 
Asia Pacific Foundation. The sample of this study was the number of pollulations, namely 55 teachers in the 
Yasiap environment, using the saturated sample method. Data processing using SmartPLS 3.3.3. The results 
of the study showed that organizational climate did not have a significant effect on loyalty (P Values 0.136), 
compensation had a positive and significant effect on loyalty (P Values 0.005), job satisfaction did not have 

 
 
 
 
 



 

  
  

a significant effect on loyalty (P Values 0.086), organizational climate had a positive and significant effect 
on job satisfaction (P Values 0.025), compensation had a positive and significant effect on job satisfaction 
(P Values 0.002), Job satisfaction does not directly affect loyalty, whereas job satisfaction does not mediate 
the effect of organizational climate on loyalty (P Values 0.143) and job satisfaction does not mediate the 
effect of compensation on loyalty (P Values 0.200). 

 
Keywords: Loyalty, Organizational Climate, Compensation and Job Satisfaction 
 

PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal, Yayasan 
Pendidikan Sinar Islam Asia Pasific memiliki peranan penting dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan melalui proses belajar mengajar yang didalamnya terdapat beberapa komponen 
yang saling berkaitan mulai dari kepala yayasan, kepala sekolah, kepala pondok pesantren, 
guru, siswa, staf administrasi, orangtua, serta kurikulum. Komponen-komponen tersebut 
haruslah terwujud dengan kinerja yang strategis untuk mewujudkan kemampuan akademis, 
keterampilan, sikap, mental, dan karakter, serta kepribadian yang harus dimiliki peserta didik 
sebagai output dari proses pembelajaran. 

Loyalitas guru tumbuh dari masing-masing pribadi, upaya yang harus dilakukan adalah 
mengobservasi terkait dengan kesejahteraan guru.  
Menurut Fitriana (2019), faktor yang mempengaruhi loyalitas yaitu kompensasi, iklim 
organisasi dan kepuasan kerja. Dalam penelitian ini, iklim organisasi dijadikan sebagai variabel 
yang mempengaruhi loyalitas guru, karena iklim organisasi merupakan faktor yang berkaitan 
dengan kehidupan guru dalam melaksanakan pekerjaannya di sekolah. Loyalitas menurut 
Riyanti (2017:6), merupakan tekad dan kemampuan untuk mengikuti dengan penuh 
kesadaran, tanggung jawab, tekad dan kemampuan yang harus ditunjukkan dalam sikap dan 
perilaku  serta pelaksanaan tugas. Loyalitas menurut Riyanti (2017:6), merupakan tekad dan 
kemampuan untuk mengikuti dengan penuh kesadaran, tanggung jawab, tekad dan 
kemampuan yang harus ditunjukkan dalam sikap dan perilaku  serta pelaksanaan tugas. 

Menurut Cahyono (2017)  iklim organisasi merupakan serangkaian lingkungan kerja di 
sekitar tempat kerja yang berpengaruh terhadap terhadap perilaku seseorang dalam 
melaksanakan pekerjaan yang akhirnya menjadikan tujuan organisa tercapai. Fakta dilapangan 
menunjukan bahwa iklim organisasi yang terbentuk di Yayasan Sinar Islam Asia Pasific belum 
benar-benar kondusif, masih banyak persepsi guru yang mengomentari terkiat dengan 
kualitas lingkungan internal organisasi, karena memang hal ini dirasakan oleh para guru. 
Masalah iklim organisasi terlihat dari kepedulian kepala sekolah yang belum maksimal dalam 
membimbing dan mengayomi guru-guru karena memiliki pekerjaan tambahan diluar 
lembaga, hubungan antara guru dan pimpinan yayasan serta pemangku kebijakan di dalam 
struktural yayasan yang belum dirasa baik, terlihat dari komunikasi yang sangat jarang terjadi 
antara masing-masing lembaga dengan pihak yayasan, bentuk dukungan serta kehangatan 
yang tidak terasa antara guru dan yayasan, Sehingga hal ini memicu dan menjadi salah satu 
faktor perhatian yang menunjukan bahwa hubungan antara pimpinan yayasan, kepala sekolah 
dan guru belum menunjukan iklim organisasi yang baik,sehingga berpengaruh terhadap 
loyalitas guru dan kepuasan guru terhadap kondisi yang dirasakan. 

Loyalitas kerja dapat dipengaruhi oleh iklim organisasi dalam melaksanakan 
pekerjaannya, bilamana seorang guru memiliki loyalitas kerja yang tinggi terhadap pekerjaan 
yang dilakukannya, maka sudah tentu guru tersebut menjalankan fungsi dan kedudukannya 
sebagai penaga pendidik di sekolah dengan penuh rasa tanggung jawab (Suwardi, 2017). Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh  Aditya Virgiansyah (2021) menunjukkan hasil bahwa iklim 
organisasi berpengaruh terhadap loyalitas. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Jermias 



 

 

Meda (2022), dengan hasil yang menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap 
loyalitas guru. Namun berbanding terbalik dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Saiful 
Rahman (2021), dalam judul “Pengaruh iklim organisasi dan kompensasi terhadap loyalitas 
guru honorer dengan dimediasi kepuasan kerja di SMKN se Kota Mataram” menunjukan 
bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas guru.  

Menurut Firtriana (2019), faktor lain yang mempengaruhi loyalitas guru adalah 
kompensasi. Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan 
kepada pegawai, yang dapat berupa finansial maupun non finansial, pada periode yang tetap 
(Elmi, 2018). Kompensasi ini berupa gaji,insentif, tunjangan, asuransi, fasilitas, dan 
cutiKompensasi merupakan faktor yang sangat penting dan perlu dipertimbangkan untuk 
meningkatkan produktivitas kinerja guru, hal ini juga menjadi alasan kenapa orang-orang 
bekerja, dan faktor yang mempengaruhi bagaimana dan mengapa seseorang bekerja didalam 
suatu organisasi bukan pada organisasi lain dengan tujuan untuk memperoleh personalia yang 
qualified (memenuhi syarat), menjamin keadilan, mempertahankan dan memotivasi karyawan. 

Fakta empiris di lapangan, ditemukan bahwa sebagian besar guru di Yayasan Sinar 
Islam Asia Pasific, baik lembaga SMK, SMA maupun SMA merasa kurang puas dengan 
kompensasi yang diperoleh, dan menganggap bahwa kompensasi yang diterima belum cukup 
untuk standar hidup layak yaitu dibawah upah minimum regional. Memang benar adanya 
menjadi profesi sebagai guru adalah pilihan yang mulia, namun disamping itu harus selaras 
dalam pengambilan kebijakan terhadap permasalahan pendidikan. Memang mungkin karena 
sekolah swasta, segala peraturan dan hal apapun yang  menyangkut dengan birokrasi sejatinya 
diatur dan ditetapkan oleh yayasan. Di lembaga pendidikan SMK, SMA, guru diberikan gaji 
sebesar Rp. 25.000 dikali jumlah jam mengajar guru, dan uang tunjangan transport sebesar 
Rp. 20.000 untuk setiap pertemuan, berlaku untuk seluruh guru yang mengajar,dan jika 
dikumulatifkan setiap bulannya pendapatan guru ada di kisaran Rp.500.000 - Rp.850.000 
tergantung dengan jumlah jam yang diembannya dan jumlah kehadiran tiap bulannya. 
Beberapa guru mungkin tertolong dengan adanya uang tunjangan seperti walas, ketua 
jurusan, waka kurikulum, kesiswaan, dan jabatan fungsional lainnya. Dan untuk di lembaga 
SMP, guru diberikan gaji sebesar Rp. 15.000 dikali jumlah jam mengajar guru, dan uang 
tunjangan transport sebesar Rp. 20.000 untuk setiap pertemuan. Dan untuk gaji yang diterima 
perbulannya sekitar Rp.400.000 – Rp.600.000. Kenyataan tersebut, membuat banyak guru-
guru merasa tidak puas sehingga feedbacknya menjadi kurang baik terhadap kinerja, tidak loyal, 
tidak mau mengupgrade diri menambah kemampuan mengajar dan mendidik, bahkan sebagian 
besar guru-guru menambah penghasilan dengan menambah jam mengajar di sekolah lain, 
karena dirasakan gaji yang diterima sangatlah minim untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Kemudian, masalah yang selanjutnya adalah perihal pembagian gaji yang kadang sering 
terlambat tidak sesuai dengan waktu yang ditetapkan sebelumnya menambah ketidakpuasan 
guru terhadap pihak yayasan. Besaran kompensasi terhadap guru mencerminkan  dari kurang 
pekanya pengambil keputusan terhadap masalah pendidikan. Berdasarkan data tersebut, 
kompensasi yang diterima guru atas pelaksanaan tugas dalam pendidikan belum sebanding 
dengan  pengakuan dan tuntutan terhadap tugas dan jabatan guru baik dari pemerintah 
maupun  dari masyarakat yaitu bagaimana seorang guru dapat mencetak sumber daya 
manusia yang handal cerdas, bermoral, mandiri dan bertanggungjawab sesuai yang 
diharapkan. Sehingga banyak muncul permasalahan-permasalahan internal yang dirasakan 
oleh guru-guru karena dampak dari kompensasi yang mempengaruhi loyalitas guru terhadap 
sekolah, tempat dimana mereka bekerja. Dari penelitian yang dilakukan oleh Putrana (2016) 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kompensasi terhadap loyalitas 
guru. Kemudian penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mukhtar (2020) dengan hasil yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap loyalitas. 



 

  
  

Berbanding terbalik dengan hasil penelitian Lulut Klaudia (2021), dimana hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas. Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh Kumala (2018) menyatakan bahwa kompensasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas kerja. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti menilai keseluruhan bahwa aspek yang 
mempengaruhi kepuasan kerja dan loyalitas guru di Yayasan Sinar Islam Asia Pasific adalah 
ketidakpuasan terhadap kebijakan sekolah, rendahnya loyalitas guru, suasana organisasi 
internal yang belum kondusif, kompensasi yang lambat diberikan dan dirasa kurang cukup 
dengan beban yang diemban. Namun, hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti belum 
dapat memberikan jawaban kongkrit mengenai apakah guru sudah memiliki kepuasan kerja 
dan loyalitas terhadap lembaganya atau sebaliknya. Namun, hasil observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti belum dapat memberikan jawaban kongkrit mengenai apakah guru 
sudah memiliki kepuasan kerja dan loyalitas terhadap lembaganya atau sebaliknya. Kemudian 
apakah iklim organisasi dan kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan loyalitas, 
melihat dari adanya inkonsistensi dari beberapa penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan. 

Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka tujuan penelitian ini adalah membuat dan mengembangkan model konseptual secara 
empirik bagaimana iklim organisasi dan kompensasi dapat mempengaruhi loyalitas guru 
dengan kepuasan kerja menjadi variabel mediasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
dan menganalisis pengaruh iklim organisasi terhadap loyalitas di Yayasan Sinar Islam Asia 
Fasific Cariu Kabupaten Bogor, untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompensasi 
terhadap loyalitas di Yayasan Sinar Islam Asia Fasific Cariu Kabupaten Bogor, untuk menguji 
dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap loyalitas di Yayasan Sinar Islam Asia 
Fasific Cariu Kabupaten Bogor, untuk menguji dan menganalisis pengaruh iklim organisasi 
terhadap kepuasan kerja di Yayasan Sinar Islam Asia Fasific Cariu Kabupaten Bogor, untuk 
menguji dan menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja di Yayasan Sinar 
Islam Asia Fasific Cariu Kabupaten Bogor, untuk menguji dan menganalisis pengaruh iklim 
organisasi terhadap loyalitas melalui kepuasan kerja di Yayasan Sinar Islam Asia Fasific Cariu 
Kabupaten Bogor, untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompensasi terhadap loyalitas 
melalui kepuasan kerja di Yayasan Sinar Islam Asia Fasific Cariu Kabupaten Bogor. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan explanatory research dimana 
berupaya untuk menguji antar variabel yaitu, pengaruh antara iklim rganisasi, 
kompensasi dan kepuasan kerja terhadap loyalitas pada Yayasan Sinar Islam Asia 
Pasific. Penelitian ini dilaksankan dalam 3 (tiga) bulan. Sampel Sumber: diolah oleh 
peneliti, 2024. Jumlah polulasi yaitu 55 guru di lingkungan Yasiap, dengan menggunakan 
metode sampel jenuh. Berikut adalah model penelitian dan operasional variabel yang 
disajikan dalam penelitian ini. 

 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

Sumber: dolah oleh peneliti, 2024 

Gambar 1. Model Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel indipenden yaitu iklim organisasi dan 

kompensasi, satu variabel dependen yaitu loyalitas dan variabel mediasi yaitu kepuasan 
kerja. Teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan data yang dilakukan adalah 
dengan didasarkan pada pendapat Sugiono (2018:49) yaitu menggunakan angket 
kuisioner yang dilakukan dengan menyebarkan data  pernyataan kepada responden 
Sumber: diolah oleh peneliti, 2024 

penelitian mengenai daftar pernyataan kepada para responden penelitian 
dengan menggunakan google form. Kuesioner disusun dari kisi-kisi instrumentasi 
variabel berupa kuesioner tertutup. Bentuk jawaban yang digunakan adalah skala 
likert. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket (kuesioner), observasi. Analisis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis struktural menggunakan pendekatan partial least square 
(PLS), dan pengolahan datanya menggunakan software Smart-PLS 3. Analisis diawali 
dengan pengujian outer, yaitu uji instrument variabel dan deskripsi variabel dan 
dilanjutkan dengan pengujian kelayakan model dan diakhiri dengan pengujian 
hipotesis Operasionalisasi variabel penelitian pada penelitian ini sebagai berikut. 

 
 
 
 

 
 



 

  
  

Tabel  1 Operasional Variabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024 

 

Variabel Indikator Skala Item 
Pertanyaan 

Variabel Iklim 
Organisasi (XI) 
 
Iklim organisasi adalah 
sesuatu yang dapat diukur 
pada lingkungan kerja baik 
secara langsung maupun 
tidak langsung yang 
berpengaruh pada 
karyawan dan pekerjaannya 
dimana tempat mereka 
bekerja 
(Kusnan, 2015) 
 

1. Tanggun jawab 

2. Identitas dalam 

organisasi 

3. Kehangatan antar 

pegawai 

4. Dukungan 

(kusnan,2015) 
5. Kepemimpinan 
6. Komunikasi 
7. Kepercayaan 
(I Wayan Mudiartha 

Utama,2019) 

Interval 
1-5 

IKO1 
IKO2 
IKO3 
IKO4 

 
 

IKO5 
IKO6 
IKO7 

Variabel Kompensasi (X2) 
kompensasi merupakan balas 
jasa yang diberikan oleh 
organisasi atau perusahaan 
kepada karyawan, yang dapat 
bersifat finansial maupun 
non finansial, pada periode 
yang tetap (Elmi, 2018) 

1. Gaji 

2. Insentif  

3. Bonus 

4. Tunjangan 

5. Asuransi 

6. Cuti 

7. Fasilitas 

1-5   KOM1 
  KOM2 
  KOM3 
  KOM4 
  KOM5 
  KOM6 

     KOM7 

Variabel Kepuasan Kerja 
(X3) 
Kepuasan kerja adalah sikap 
emosional yang 
menyenangkan dan 
mencintai pekerjaannya, 
dengan dicerminkan oleh 
moral kerja (Hasibuan, 2016) 

 
 

1. Menyenangi 

pekerjaan 

2. Mencintai 

pekerjaannya 

3. Kedisiplinsn 

4. Kondisi pekerjaan 

(Hasibuan,2014) 

5. Supervisi 

6. Kesempatan untu 

maju 

7. Rekan kerja 
(Widodo, 2017) 

1-5 KK1 
 

KK2 
 

KK3 
KK4 

 
 
 

KK5 
KK6 

        KK7 

Variabel Loyalitas (Y) 
Loyalitas merupakan kondisi 
psikologis yang 
menghubungkan seseorang 
dengan usahanya, bukan hanya 
sekedar kesetiaan fisik yang 
tercermin pada seberapa lama 
seseorang bekerja, tetapi juga 
perihal pemikiran (Chaerudin, 
2020). 

1. Ketaatan pada 

peraturan 

2. Tanggung jawab 

3. Kemauan untuk 

Kerjasama 

4. Perasaan puas 

5. Rasa memiliki 

6. Kesukaan atas 

pekerjaan 

7. Hubungan antar 

pribadi 

1-5 LOY1 
LOY2 
LOY3 

 
LOY4 
LOY5 
LOY6 

 
LOY7 

 
 



 

 

HASIL 

 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024 
Gambar 2. Uji Outer Model 

 Hipotesis 1 menyatakan bahwa pengaruh iklim organisasi terhadap loyalitas 
menghasilkan nilai sampel asli sebesar 0,204 dengan nilai T Statistik sebesar 1,492 dan 
P      Values sebesar 0,136 atau lebih besar dari nilai α (0,136 > 0.05). Dapat disimpulkan 
bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel 
iklim organisasi terhadap loyalitas. 
 Hipotesis 2 memyatakan bahwa pengaruh kompensasi terhadap loyalitas 
menghasilkan nilai sampel asli sebesar 0,436 dengan nilai T Statistik sebesar 2,789 dan 
P Values sebesar 0,005 atau lebih kecil dari nilai α (0,005 < 0.05). Dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara variabel 
kompensasi terhadap loyalitas. 
 Hipotesis 3 menyatakan bahwa pengaruh kepuasan kerja terhadap loyalitas 
menghasilkan nilai sampel asli sebesar 0,227 dengan nilai T Statistik sebesar 1,720 dan 
P      Values sebesar 0,086 atau lebih besar dari nilai α (0,086 > 0.05). Dapat disimpulkan 
bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel 
kepuasan kerja terhadap loyalitas. 
 Hipotesis 4 Pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja menghasilkan 
nilai sampel asli sebesar 0,267 dengan nilai T Statistik sebesar 2,251 dan P Values 
sebesar 0,025 atau lebih kecil dari nilai α (0,025 < 0.05). Dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara variabel iklim 



 

  
  

organisasi  terhadap kepuasan kerja. 
 Hipotesis 5 Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja menghasilkan nilai 
sampel asli sebesar 0,343 dengan nilai T Statistik sebesar 3,141 dan P Values sebesar 
0,002 atau lebih kecil dari nilai α (0,002 < 0.05). Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara variabel kompensasi terhadap 
kepuasan kerja. 
 Hipotesis 6 ditemukan tidak adanya pengaruh iklim organisasi terhadap loyalitas 
secara tidak langsung, dimana pengujian menghasilkan nilai sampel asli sebesar 0,061 
dengan nilai T statistik 1,466 dan nilai P-Value sebesar 0,143 atau lebih besar dari α 
(0,143 > 0,05). Maka dapat disimpulan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima artinya 
iklim organisasi melalui kepuasan kerja secara tidak langsung tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas. 
 Hipotesis 7 ditemukan tidak adanya pengaruh kompensasi terhadap loyalitas secara 
tidak langsung, dimana menghasilkan sampel asli sebesar 0,078 dengan nilai T statistik 1,285 
dan nilai P-Value sebesar 0,200 atau lebih besar dari α (0,200 > 0,05). Maka dapat disimpulan 
bahwa Ha ditolak dan Ho diterima artinya kompensasi melalui kepuasan kerja secara tidak 
langsung tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas. 
  

PEMBAHASAN 

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Loyalitas. Hasil uji hipotesis yang telah 
dilakukan melalui koefisien jalur menghasilkan kesimpulan dan temuan bahwa nilai 
sampel asli sebesar 0,204 dengan nilai T Statistik sebesar 1,492 dan P     Values sebesar 
0,136 atau lebih besar dari nilai α (0,136 > 0.05). Hasil perhitungan ini 
menginterpretasikan bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap loyalitas. Hasil temuan dan kesimpulan pada penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jermias Meda, John E.H.J.FoEH, Simon Sia 
Niha (2022) yang menyebutkan bahwa iklim organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap loyalitas. Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakuka oleh 
Saiful Rahman (2021), bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
loyalitas guru. Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa iklim organisasi tidak 
berpengaruh signifikan dikarenakan karakteristik responden dilihat dari segi usia lebih 
banyak guru usia muda dimana rentan umur 22-25 tahun, berdasarkan usia responden, 
mereka lebih dapat bersosialisasi lebih cepat dan mengikuti perkembangan zaman 
baik pengetahuan maupun teknologi sehingga mereka mudah beradaptasi dengan 
segala macam perubahan sosial. Karena iklim organisasi merupakan sifat lingkungan 
psikologis dalam organisasi yang dirasakan dan dianggap dapat mempengaruhi sikap 
dan prilaku pekerja terhadap pekerjaanya. Hasil dari temuan ini juga menunjukan 
bahwasanya iklim organisasi bukan salah satu faktor dalam menentukan loyalitas. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Loyalitas. Hasil uji hipotesis yang telah dialkukan 
melalui koefisien jalur menghasilkan kesimpulan dan temuan bahwa nilai sampel asli 
sebesar 0,436 dengan nilai T Statistik sebesar 2,789 dan P Values sebesar 0,005 atau 
lebih kecil dari nilai α (0,005 < 0.05). Hasil perhitungan ini menginterpretasikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kompensasi terhadap loyalitas. Hasil 
temuan dan kesimpulan pada penelitian ini mengatakan bahwa kompensasi 



 

 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mukhtar (2020)  dan Putu Dita Saptarini, Ni Made Yudhaningsih 
(2021) yang mengatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 
loyalitas. Guru yang mengajar dilingkungan Yasiap merasa bahwa kompensasi 
merupakan hal yang sangat penting dan harus diperhatikan dengan pengambilan 
kebijakan yang selaras dan dipertimbangkan untuk meningkatkan produktivitas 
kinerja guru, dan bahwasanya harus sadar betul, bahwa kesejahteraan guru adalah 
salah satu indikator keberhasilan pendidikan. Indikator kompensasi berupa gaji, 
insentif, bonus, tunjangan, asuransi, cuti dan fasilitas yang didapat merupakan hal yang 
penting untuk diperhatikan dan dengan hal tersebut didapatkan oleh guru, menjadi 
indikator yang dapat mempengaruhi loyalitas guru di lingkungan Yasiap. 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Loyalitas. Hasil uji hipotesis yang telah 
dilakukan melalui koefisien jalur menghasilkan kesimpulan dan temuan bahwa nilai 
sampel asli sebesar 0,227 dengan nilai T Statistik sebesar 1,720 dan P      Values sebesar 
0,086 atau lebih besar dari nilai α (0,086 >0.05). Hasil perhitungan ini 
menginterpretasikan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap loyalitas. Hasil temuan dan kesimpulan pada penelitian ini mengatakan 
bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas. Hal ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dani Rizana (2020) dan Khusnul KA, 
Dyah Retno Kuswandani (2021) yang menyebutkan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas.  Penelitian yang dilakukan di Yasiap, 
menghasilkan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap loyalitas. Pada 
indikator kepuasan kerja terkait dengan guru yang menyenangi dan mencintai 
pekerjaan menjadi indikator yang unggul mendapat jawaban baik dari responden. 
Melihat hasil jawaban responden berdasarkan masa kerja, dimana rentang lama 
bekerja yang paling banyak adalah pada pada rentang 1-4 tahun, yaitu sebanyak 1-4 
tahun sebanyak 41 orang, rentang kerja 5-8 tahun sebanyak 8 orang dan rentang kerja 
lebih dari 8 tahun sebanyak 5 orang. Melihat dari hal tersebut, guru senior yang ada 
hanya berjumlah 13 orang dari 55 guru yang ada. Guru muda yang baru bergabung 
dalam dunia pendidikan rata-rata masih sangat excited untuk mengajar, menyenangi 
dan mencintai pekerjaanya. Dari hal tersebut, dapat dilihat bahwa indikator kepuasan 
kerja seperti kedisiplinan, kondisi pekerjaan, suvervisi, kesempatan untuk maju dan 
rekan kerja menjadi hal yang dianggap tidak mempengaruhi terhadap loyalitas mereka. 
Karena dengan mencintai pekerjaannya, mereka akan berusa merasa puas dengan 
kondisi yang terjadi sehingga indikator kepuasan kerja tidak mempengaruhi loyalitas. 
Hasil dari temuan ini juga menunjukan bahwasanya kepuasan kerja bukan salah satu 
faktor dalam menentukan loyalitas. 

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kepuasan Kerja. Hasil uji hipotesis yang 
telah dilakukan melalui koefisien jalur menghasilkan kesimpulan dan temuan bahwa 
nilai sampel asli sebesar 0,267 dengan nilai T Statistik sebesar 2,251 dan P Values 
sebesar 0,025 atau lebih kecil dari nilai α (0,025 < 0.05). Hasil perhitungan ini 
menginterpretasikan bahwa bahwa terdapat pengaruh antara variabel iklim organisasi  
terhadap kepuasan kerja. Hasil temuan dan kesimpulan pada penelitian ini 
mengatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Penelitian 



 

  
  

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Jermias Meda, John E.H.J.FoEH, Simon 
Sia Niha (2022), yang menyebutkan bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja. Semakin baik iklim organisasi semakin tinggi kepuasan kerja yang 
dirasakan. Indikator iklim organisasi menjadi bagian penting dalam mengukur 
kepuasan kerja, mulai dari tanggung jawab dalam pekerjaan dan melaksankan tugas 
sebagai seorang guru, membangun komunikasi yang baik, mendapat dukungan 
pimpinan dan rekan guru, kehangatan antar pegawai, interaksi dengan pimpinan 
lembaga, terbangunnya kepercayaan antara guru dengan pimpinan. Indikator tersebut 
menjadi hal penting yang harus diperhatikan, karena dengan tercapainya indikator 
tersebut, kepuasan kerja guru akan tercapai dengan baik. Semakin baik iklim organisasi 
di lingkungan Yasiap, semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh guru di 
lingkungan Yasiap. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja. Hasil uji hipotesis yang telah 
dialkukan melalui koefisien jalur menghasilkan kesimpulan dan temuan bahwa nilai 
sampel asli sebesar 0,343 dengan nilai T Statistik sebesar 3,141 dan P Values sebesar 
0,002 atau lebih kecil dari nilai α (0,002 < 0.05). Hasil perhitungan ini 
menginterpretasikan bahwa terdapat pengaruh antara variabel kompensasi terhadap 
kepuasan kerja. Hasil temuan dan kesimpulan pada penelitian ini mengatakan bahwa 
kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi Suryani Harahap, Hazmanan Khair (2019) 
pada penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa kompensasi berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan di Yasiap, menghasilkan bahwa 
kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Semakin bijak mengambil 
keputusan terkait dengan kompensasi yang mencerminkan kesejahteraan guru, 
semakin puas pula timbal balik yang dirasakan oleh para guru di lingkungan Yasiap, 
bahkan berdampak positif terhadap produktifitas dan kinerja guru dalam 
melaksanakan pendidikan. Indikator kompensasi berupa gaji, insentif, bonus, 
tunjangan, asuransi, cuti dan fasilitas yang didapat merupakan hal yang penting untuk 
diperhatikan dan dengan hal tersebut didapatkan oleh guru, menjadi indikator yang 
dapat mempengaruhi kepuasan kerja guru di lingkungan Yasiap. 

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Loyalitas dimediasi oleh Kepuasan 
Kerja. Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan melalui koefisien jalur menghasilkan 
kesimpulan dan temuan bahwa nilai sampel asli sebesar 0,061 dengan nilai T statistik 
1,466 dan nilai P-Value sebesar 0,143 atau lebih besar dari α (0,143 > 0,05). Hasil 
perhitungan ini menginterpretasikan bahwa iklim organisasi terhadap loyalitas dengan 
dimediasi oleh kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan. Hasil temuan dan 
kesimpulan pada penelitian ini mengatakan bahwa iklim organisasi terhadap loyalitas 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dengan dimediasi oleh kepuasan kerja. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saiful Rahman (2021) pada penelitian 
terdahulu bahwa itidak terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim organisasi 
terhadap loyalitas dengan dimediasi oleh kepuasan kerja. Dalam penelitian ini, 
kepuasankerja tidak bisa memediasi antara iklim organisasi terhadap loyalitas, karena 
memang melihat dari hasil pengaruh antara kepuasan kerja terhadap loyalitas yang 
dilakukan di lingkungan Yasiap menunjukkan hasil tidak berpengaruh.  Penelitian ini 



 

 

tidak bisa membuktikan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi antara iklim 
organisasi terhadap loyalitas. Tidak terbuktinya hipotesis ini karena banyak guru usia 
muda dimana rentan umur 22-25 tahun, berdasarkan usia responden, mereka lebih 
dapat bersosialisasi lebih cepat dan mengikuti perkembangan zaman baik 
pengetahuan maupun teknologi sehingga mereka mudah beradaptasi dengan segala 
macam perubahan sosial. Karena iklim organisasi merupakan sifat lingkungan 
psikologis dalam organisasi yang dirasakan dan dianggap dapat mempengaruhi sikap 
dan prilaku pekerja terhadap pekerjaanya. Hasil dari temuan ini juga menunjukan 
bahwasanya iklim organisasi dan kepuasan kerja bukan salah satu faktor dalam 
menentukan loyalitas. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Loyalitas dimediasi oleh Kepuasan Kerja. 
Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan melalui koefisien jalur menghasilkan 
kesimpulan dan temuan bahwa nilai sampel asli sebesar 0,078 dengan nilai T statistik 
1,285 dan nilai P-Value sebesar 0,200 atau lebih besar dari α (0,200 > 0,05). Hasil 
perhitungan ini menginterpretasikan bahwa kompensasi melalui kepuasan kerja secara 
tidak langsung tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas. Hasil 
temuan dan kesimpulan pada penelitian ini mengatakan bahwa kompensasi terhadap 
loyalitas tidak terdapat pengaruh yang signifikan dengan dimediasi oleh kepuasan 
kerja, walapun pada penelitian ini, terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kompensasi terhadap loyalitas. Penelitian ini tidak sejalan dengan kesenjangan 
penelitian dan penelitian terdahulu yang dikutip oleh peneliti, dimana penelitian yang 
dilakukan oleh Saiful Rahman (2021) dan Putu Dita Saptarini, Ni Made Yudhaningsih  
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi 
terhadap loyalitas dengan dimediasi oleh kepuasan kerja. Berdasarkan uraian hasil 
dalam penelitian ini perlu ditinjau dan dipelajari lebih mendalam mengenai 
kesenjangan pada penelitian ini. Hasil dari temuan ini juga menunjukan bahwasanya 
kompensasi dan kepuasan kerja bukan salah satu faktor dalam menentukan loyalitas. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh 
terhadap loyalitas dikarenakan karakteristik responden jika dilihat dari segi usia lebih 
banyak guru dengan usia muda dimana rentang umur 22-25 tahun. Berdasarkan usia 
responden, mereka dapat lebih cepat bersosialisasi dan beradaptasi dengan 
perkembangan zaman baik dalam bidang pengetahuan maupun teknologi sehingga 
mereka mudah beradaptasi dengan segala macam perubahan sosial. Karena iklim 
organisasi merupakan sifat lingkungan psikologis dalam organisasi yang dirasakan dan 
dianggap dapat mempengaruhi sikap dan perilaku pekerja terhadap pekerjaanya. Hasil 
ini juga menunjukan bahwa bahwasanya iklim organisasi bukan salah satu faktor 
dalam menentukan loyalitas. 

Hasil penelitian ini mennjukkan bahwa kompensasi merupakan hal yang sangat 
penting dan harus diperhatikan dengan pengambilan kebijakan yang selaras, tepat 
dengan mempertimbangkan kesejahteraan guru untuk meningkatkan produktivitas 
kinerja guru, sehingga guru merasa puas dan loyal terhadap Lembaga. Karena salah 



 

  
  

satu indikator keberhasilan Pendidikan adalah adanya loyalitas guru terhadap 
lembaganya. Indikator kompensasi berupa gaji, insentif, bonus, tunjangan, asuransi, 
cuti dan fasilitas yang didapat merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dan 
dengan hal tersebut didapatkan oleh guru, menjadi indikator yang dapat 
mempengaruhi loyalitas guru di lingkungan Yasiap 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja guru Yasiap tidak 
berpengaruh terhadap loyalitas. Hal ini menunjukkan bahwa guru yang mengajar di 
Yasiap menunjukkan kebanggan dan rasa mencintai pekerjaannya dengan 
menunjukkan sikap yang baik dan produktif dibawah pengawasan pimpinan. 
Penelitian yang dilakukan di Yasiap, menghasilkan bahwa kepuasan kerja tidak 
berpengaruh terhadap loyalitas. Pada indikator kepuasan kerja terkait dengan guru 
yang menyenangi dan mencintai pekerjaan menjadi indikator yang unggul mendapat 
jawaban baik dari responden. Melihat hasil jawaban responden berdasarkan masa 
kerja, dimana rentang lama bekerja yang paling banyak adalah pada pada rentang 1-4 
tahun, yaitu sebanyak 1-4 tahun sebanyak 41 orang, rentang kerja 5-8 tahun sebanyak 
8 orang dan rentang kerja lebih dari 8 tahun sebanyak 5 orang. Melihat dari hal 
tersebut, guru senior yang ada hanya berjumlah 13 orang dari 55 guru yang ada. Guru 
muda yang baru bergabung dalam dunia pendidikan rata-rata masih sangat excited 
untuk mengajar, menyenangi dan mencintai pekerjaanya. Dari hal tersebut, dapat 
dilihat bahwa indikator kepuasan kerja seperti kedisiplinan, kondisi pekerjaan, 
suvervisi, kesempatan untuk maju dan rekan kerja menjadi hal yang dianggap tidak 
mempengaruhi terhadap loyalitas mereka. Karena dengan mencintai pekerjaannya, 
mereka akan berusa merasa puas dengan kondisi yang terjadi sehingga indikator 
kepuasan kerja tidak mempengaruhi loyalitas. Hasil dari temuan ini juga menunjukan 
bahwasanya kepuasan kerja bukan salah satu faktor dalam menentukan loyalitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja, semakin baik lingkungan psikologis dalam suatu organisasi, semakin 
tinggi kepuasan kerja sehingga dapat mempengaruhi sikap dan perilaku pekerja 
terhadap pekerjaanya. Indikator iklim organisasi menjadi bagian penting dalam 
mengukur kepuasan kerja, mulai dari tanggung jawab dalam pekerjaan dan 
melaksankan tugas sebagai seorang guru, membangun komunikasi yang baik, 
mendapat dukungan pimpinan dan rekan guru, kehangatan antar pegawai, interaksi 
dengan pimpinan lembaga, terbangunnya kepercayaan antara guru dengan pimpinan. 
Indikator tersebut menjadi hal penting yang harus diperhatikan, karena dengan 
tercapainya indikator tersebut, kepuasan kerja guru akan tercapai dengan baik. 
Semakin baik iklim organisasi di lingkungan Yasiap, semakin tinggi kepuasan kerja 
yang dirasakan oleh guru di lingkungan Yasiap. 

Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi merupakan hal yang sangat penting 
dan harus diperhatikan dengan pengambilan kebijakan yang selaras, tepat dengan 
mempertimbangkan kesejahteraan guru untuk meningkatkan produktivitas kinerja 
guru, sehingga guru merasa puas. Semakin baesar kompensasi yang didapat, semakin 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Semakin bijak mengambil keputusan terkait 
dengan kompensasi yang mencerminkan kesejahteraan guru, semakin puas pula 
timbal balik yang dirasakan oleh para guru di lingkungan Yasiap, bahkan berdampak 



 

 

positif terhadap produktifitas dan kinerja guru dalam melaksanakan pendidikan. 
Indikator kompensasi berupa gaji, insentif, bonus, tunjangan, asuransi, cuti dan 
fasilitas yang didapat merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dan dengan hal 
tersebut didapatkan oleh guru, menjadi indikator yang dapat mempengaruhi kepuasan 
kerja guru di lingkungan Yasiap. 

Iklim organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas dengan 
dimediasi oleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja tidak bisa memediasi antara iklim 
organisasi terhadap loyalitas, karena memang melihat dari hasil pengaruh antara 
kepuasan kerja terhadap loyalitas yang dilakukan di lingkungan Yasiap menunjukkan 
hasil tidak berpengaruh. Dari hasil penelitian ini tidak bisa membuktikan bahwa 
kepuasan kerja dapat memediasi antara iklim organisasi terhadap loyalitas. Tidak 
terbuktinya hipotesis ini karena banyak guru usia muda dimana rentan umur 22-25 
tahun, berdasarkan usia responden, mereka lebih dapat bersosialisasi lebih cepat dan 
mengikuti perkembangan zaman baik pengetahuan maupun teknologi sehingga 
mereka mudah beradaptasi dengan segala macam perubahan sosial. Karena iklim 
organisasi merupakan sifat lingkungan psikologis dalam organisasi yang dirasakan dan 
dianggap dapat mempengaruhi sikap dan prilaku pekerja terhadap pekerjaanya. Hasil 
dari temuan ini juga menunjukan bahwasanya iklim organisasi dan kepuasan kerja 
bukan salah satu faktor dalam menentukan loyalitas. 

Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas dengan dimediasi 
oleh kepuasan kerja. Hasil temuan dan kesimpulan pada penelitian ini mengatakan 
bahwa kompensasi terhadap loyalitas tidak terdapat pengaruh yang signifikan dengan 
dimediasi oleh kepuasan kerja, walapun pada penelitian ini, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kompensasi terhadap loyalitas. Berdasarkan uraian hasil dalam 
penelitian ini perlu ditinjau dan dipelajari lebih mendalam mengenai kesenjangan pada 
penelitian ini. Hasil dari temuan ini juga menunjukan bahwasanya kompensasi dan 
kepuasan kerja bukan salah satu faktor dalam menentukan loyalitas. 
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